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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dijabarkan pada bab sebelumnya, pepelitian ini menyimpulkan bahwa
film Home Sweet Loan berhasil merekonstruksi realitas sosiokulneral
generast samdvwich kelas pekerjn urban di Indonesia secars mendalam
melalul tokoh utama Kaluna. Film ini secara visual dan naratif
menggambarkan bagaimana te,gm finansial dan keterbatasan ruang
personal memiksy seorangs anak perempuan mengorbankan aspiras:

pnbal!.l.m-udﬂnl menjagl stnbilitas ekonomi keluarga besarnyn, Perlu
diperiegns Buhwa letak Kebaruan (moveliy) dan perbedaan mendasar
P@mﬂ‘fﬂl e riset-riset terdnhulu rerletak pada kedataman sudut
pandane analisis k

s penelition lrrdulmlumnqﬁuﬂhﬁm.ﬁuurhum
(seperti thnpﬁ;Mnm maupun Ghaliyah & Ralunadiva) cenderung
Aerjebak pada muang lingloup Eenfmmm seputar kesulitan
ehonomi kelos menengah, tips nmnnjm finanstal, awu  mitos
kepatuhan anak secarn umum. Sementur lfﬂ.w ini melingkah
l\ﬂh jouh dengan menemukan bahwa film ini bekerja sebagai kritik

.Hmhgm tjam terhadap penyalahgunaan sistem nilal budaya lokal di
Andonesia, yang dibuktikun melalui dus temuan utami.

i Pergesernn Budaya Patrintki yong Manipulatift Berbeda dengin
__ﬁﬂm terdahinly yang melihot pairiarki sebagai dominas: kekuasaan
-thlﬁ yang kentml, hosil temuon risel ini J:n:mhukukm adanya

di mana figur faki-laki di ranah domestik {uyah dan kakak
luki-laki) mengalami degradasi peron ckonomi. Nomun, alib-alih
meruntuhkan  patriarki, sistem ini bergeser menjadi manipulatt
membebankan seluruh utang dan luﬂbgun'ﬁmh-ﬂninﬁﬂmda anak
perempuan bungsu karena ia mandiri séeara ekonomi, namun di saat
bersamann fetap 1

L thnk\-cmﬂmmgur ruing privamya

. Kritik nerho ? bagal investasi jangka panjang,
riset ini berhasil memhnnghr bahwa nilal kultural klasik “balas budi”
anak terhadap ofang wa elah mengalams komodifikasi ekonomi yang
akut di tengah reblites mosyarkat di e modem wrban. Hubungan
kekeluargnan yang idealnya berbasis pada afieksi kini bergeser menjadi
relasi transaksional. Fenomena ini direpresentasikan secara gamblang
melalui sdegan pemindahun kamar tidur Kaluna ke ruang vang tidak
layak demi memprioritnskan sngeots keluargs lain. Ruang privat
Kaluna vang direnggut bukan hanya masalah domestik, melainkan
simbol hak anak pekena & dalam rumahnya sendin.

Adegan ini memperlihatkan bagaimana kontribust ekonomi anak
tidak berbanding lurus dengan pemenuhan hak atou penghormatan
terhadap ruang personalnya. Lebib jauh lagi, riset ini menemukan fakia
bahwa orang tea secars sepihak memanfaatkan penghasilan anak
pekerjn sebagni finansial pengpanti. Dalam bal ini anok dipaksa

3%



memikul beban sebagal jaminan pengpanti atau jaminan sosial {social
security) lonsia yang absen dari negara, sebuah tanngung jowab proteksi
hary mun. Alib-alih mendapatkan jaminan kesejahteraan dan sistem
makro pemerinial, par lansin di em urban ini terpakss melakukun
domestikasi beban finansial kepada anak-unak mercka, yang pada
sistemn mokro pemerintoh, para lansin di era modem ini terpaksa
maﬂ;nkuhn_dmmkhebmfunnsini kepada anak-anak mereka yang
pada akhimnya melanggengkan jebakan generasi roti lapis (sandwich
generation

1
_ Sebagai kesimpulan akhir, melalui analisis Teor Stuart Hall,
simbolisme :mgkangkmg'}mgmulpndn:km:ﬁlm
mempertepas bahwa penyeless agi generasi sandwich perempuan
tidak ditemukan dalam moni semu keluarga tradisional,
i i agensi unmk memutus siklus

mkuhsimmumim;umn i -



	Bab 5_22.96.3465_2026-06-18_150529_001.pdf (p.1)
	Bab 5_22.96.3465_2026-06-18_150529_002.pdf (p.2)

